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ABSTRAK 

Pada proses bisnisnya, rantai pasok menemui berbagai risiko yang mungkin terjadi dan 

mempengaruhi pencapaian sasaran. Risiko-risiko yang mungkin terjadi perlu dimitigasi sehingga 

tidak berdampak pada sasaran perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan proses 

manajemen risiko rantai pasok berbasis ISO 31000:2018 untuk meningkatkan kinerja pada PT 

Lingkar Organik Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) dan metode Failure mode and effects analysis (FMEA). 

Perolehan data dalam penelitian ini melalui pengisian kuesioner dan wawancara dengan direktur 

perusahaan. Risiko rantai pasok yang teridentifikasi terdiri dari 9 jenis risiko diantaranya risiko 

operasional dan proses, risiko permintaan, risiko pasokan, risiko logistik, risiko keuangan, riisko 

produksi, risiko pelanggan dan pasar, risiko lingkungan, risiko peraturan. Berdasarkan risk 

appetite, hasil analisis dan evaluasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa risiko yang perlu 

dilakukan penanganan. Penanganan risiko penting untuk dilakukan agar dapat meningkatkan 

kinerja untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Kata kunci: Manajemen Risiko, ISO 31000, Risiko Rantai pasokan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Risiko merupakan suatu hal yang akan selalu melekat dalam hidup kita karena dalam setiap 

aktivitas yang kita lakukan tentu akan ada yang dinamakan dengan risiko. Setiap hari kita akan 

dihadapkan dengan risiko, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam organisasi atau 

perusahaan. Risiko dapat muncul dari dalam maupun dari luar. ISO 31000 mengartikan risiko 

sebagai sebuah ketidakpastian yang akan berdampak pada sasaran. Munculnya ketidakpastian 

dapat terjadi pada proses bisnis, seperti penggunaan sumber daya, proses produksi, kegiatan 

promosi, serta ketidakpastian permintaan dan penawaran (Monica & Pangeran, 2020). Risiko 

adalah kemungkinan yang berupa ancaman kerusakan, cedera, tanggung jawab, kerugian, atau 

kejadian negatif lainnya yang disebabkan oleh kejadian eksternal atau internal dan dapat 

dihindari melalui tindakan penanganan atau mitigasi (Schlegel & Trent, 2015). Risiko tidak akan 

pernah dapat kita hindari, karena jika kita menghindari satu risiko maka kita akan menemukan 

risiko-risiko lainnya yang menghalangi proses kita. Hal yang dapat kita lakukan adalah 

menghadapi risiko tersebut dengan cara mengelola risiko. Bila risiko adalah sebuah 

ketidakpastian yang berdampak pada sasaran maka manajemen risiko adalah sebuah aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan secara terarah dan terorganisir terkait dengan pengelolaan risiko. 

Dikarenakan pada setiap aktivitas terikat dengan risiko maka peran manajemen risiko disini 

sangat penting. Manajemen risiko merupakan salah satu elemen penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya karena seiring berkembangnya perusahaan serta meningkatnya 

kompleksitas aktivitas perusahaan tentu akan mengakibatkan tingkat risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan juga meningkat, sasaran utama dari penerapan manajemen risiko adalah melindungi 

perusahaan dari timbulnya kerugian yang mungkin terjadi (Arifudin, et al., 2020).  

PT Lingkar Organik merupakan perusahaan yang menjual produk organik seperti beras, cemilan, 

tepung, ketan, gula, mie, kecap, dll. PT Lingkar Organik membeli produk dari para pemasok atau 

mitra tani dan menjual produk yang telah di kemas kepada reseller atau konsumen langsung. 

Pengelolaan pertanian organik didasarkan pada prinsip kesehatan, ekologi, keadilan, dan 

perlindungan yang membuat konsumen akan memilih bahan pangan yang aman bagi kesehatan 

dan ramah lingkungan, sehingga mendorong meningkatnya permintaan produk organik 

(Mayrowani, 2012). Dalam menjalankan bisnisnya, PT Lingkar Organik terhubung dengan 

pemasok, reseller dan konsumen yang didalam prosesnya tentu akan ada risiko-risiko yang 

ditemui. Risiko yang dihadapi PT Lingkar Organik disebut dengan risiko rantai pasok. Berbagai 

risiko yang mungkin terjadi pada proses bisnis PT Lingkar Organik seperti kesalahan 

perencanaan, kelangkaan bahan baku, terganggunya pengiriman, dan masih banyak berbagai 

risiko lain yang mungkin terjadi dan mengganggu tujuan perusahaan. PT Lingkar Organik belum 

menerapkan manajemen risiko sehingga risiko-risiko yang mungkin terjadi di masa mendatang 

yang akan menghambat tujuan perusahaan belum disiapkan program kerja untuk menangani 

risiko tersebut. Risiko-risiko yang mungkin terjadi harus dilakukan penanganan agar risiko 

tersebut tidak berdampak besar bagi perusahaan. Seperti telah dijelaskan diatas, risiko harus 

dikelola dengan melakukan manajemen risiko. Salah satu alat yang bisa digunakan untuk 
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mengelola manajemen risiko adalah ISO 31000. Dalam menerapkan manajemen risiko berbasis 

ISO 31000 digunakan beberapa model, penetapan konteks dan mengidentifikasi kemungkinan 

keterjadian risiko pada faktor tertentu digunakan metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR), yakni plan, source, make, deliver, dan return. Setelah dilakukan identifikasi, untuk 

melakukan analisis dan evaluasi menggunakan metode Failure Model Effect Analisys (FMEA). 

Setelah dilakukannya proses identifikasi, analisis dan evaluasi risiko, maka akan dilakukan 

rencana penanganan atau mitigasi untuk mengelola risko rantai pasok pada PT. Lingkar Organik 

agar perusahaan dapat mengantisipasi setiap kerugian/hambatan yang mungkin terjadi dimasa 

mendatang. Manajemen risiko berbasis ISO 31000 diharapkan dapat meningkatkan pada PT. 

Lingkar Organik.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana manajemen risiko rantai pasok pada berbasis ISO 31000:2018 untuk 

meningkatkan kinerja pada PT. Lingkar Organik di Yogyakarta?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan asesmen manajemen risiko rantai pasok berbasis 

ISO 31000 untuk meningkatkan kinerja pada PT. Lingkar Organik Yogyakarta.  

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi:  

a. Ilmu pengetahuan  

Sebagai pengembangan teori-teori Entreprise Risk Management, risiko rantai pasok serta 

manajemen risiko berbasis Iso 31000:2018 

b. Perusahaan  

Sebagai pedoman/acuan bagi perusahaan dalam mengimplementasikan proses 

manajemen risiko rantai pasok berbasis ISO 31000:2018 untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan, serta sebagai kajian dalam pengambilan keputusan.  

c. Sebagai referensi bagi semua pihak yang ingin melakukan penelitian tentang manajemen 

risiko, khususnya manajemen risiko rantai pasok 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Beberapa batasan dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Penulis hanya berfokus kepada manajemen risiko rantai pasok PT. Lingkar Organik tanpa 

menganalisis lebih dalam risiko masing-masing dari rantai pasok yang terhubung dengan 

perusahaan, misalnya para mitra tani sebagai pemasok, reseller serta konsumen.  

b. Keterbatasan dalam pengumpulan data, dimana selama proses pengumpulan data hanya 

dilakukan wawancara dengan direktur perusahaan dan untuk manager tiap divisi tidak 

berkontribusi dalam penelitian ini dikarenakan kesibukan masing-masing.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan Lingkar Organik 

Yogyakarta. Penerapan manajemen risiko berbasis ISO 31000 diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. Hasil dari diskusi dengan responden, terdapat 39 risiko yang teridentifikasi. 

Risiko yang telah teridentifikasi diantaranya risiko operasional dan proses sebanyak 12 risiko, 

risiko permintaan sebanyak 4 risiko, risiko pasokan 4 risiko, risiko logistik 9 risiko, risiko 

keuangan 3 risiko, risiko produksi 2 risiko, risiko pelanggan dan pasar 2 risiko, risiko lingkungan 

2 riisko, dan risiko peraturan 2 risiko. Area dampak risiko dibagi menjadi tiga, yang terdiri dari 

aspek keuangan dengan dampak penurunan penjualan, aspek waktu dengan dampak 

keterlambatan waktu, dan aspek kinerja dengan dampak ketercapaian target. Risiko yang telah 

teridentifikasi dibagi menjadi dua, yaitu keputusan penerimaan risiko dan mitigasi risiko. Risiko 

yang berada di bawah garis selera risiko akan diterima dan tidak perlu diberi 

penanganan/perlakuan, risiko tersebut hanya perlu dipantau, akan tetapi risiko yang berada diatas 

garis selera risiko (risk appetite) diperlukan mitigasi/penanganan lebih lanjut. Risiko yang 

memerlukan mitigasi sebanyak 15 risiko dengan area dampak yang berbeda dimasing-masing 

risiko. Risiko yang paling tinggi terdapat pada risiko dengan kode Per1 yaitu permintaan yang 

mendadak dari konsumen dan risiko dengan kode Log1 yaitu keterlambatan proses pengambilan 

bahan baku dari mitra tani, risiko Per1 dan Log1 level kemungkinan terjadinya hampir pasti 

terjadi dan area dampak keterlambatan waktu berada pada level 5 sehingga level risiko pada dua 

risiko ini dikategorikan sebagai bencana dan risiko dengan kode Per1 dan Log1 adalah risiko 

yang mendesak dan harus segera dilakukan penanganan. Penanganan atau mitigasi risiko dapat 

dilakukan dengan cara melaksanakan program kerja yang telah direncanakan. Program yang 

akan dilaksanakan diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menangani kemungkinan 

kejadian risiko yang membuat tidak tercapainya tujuan atau sasaran perusahaan.  

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Penelitian manajemen rantai pasok pada PT. Lingkar Organik hanya dilakukan dengan 

cara menganalisis akivitas rantai pasok dan membuat program perencanaan penanganan 

risiko tanpa melanjutkan ke tahap implementasi.  

b. Analisis rantai pasok hanya dilakukan pada PT Lingkar Organik, sedangkan pemasok, 

reseller dan konsumen tidak dilibatkan dalam penelitian ini 

c. Responden belum memahami lebih dalam mengenai manajemen risiko dan ISO 31000.  

5.3 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:  

a. Meneliti semua jaringan yang beroperasi pada rantai pasok, termasuk pemasok, reseller 

serta konsumen 

b. Responden yang mengisi kuesioner seharusnya ditambah dengan manager dari masing-

masing divisi yang telah memahami aktivitas di divisinya masing-masing 

c. Menjalankan monitoring terhadap program penanganan yang telah dilakukan yang 

bertujuan untuk melihat keefektifan dari tindakan mitigasi risiko tersebut.  
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